EVALUASI KESUKSESAN DAN PENERIMAAN PENGGUNA SISTEM KEUANGAN DESA (SISKEUDES) MENGGUNAKAN METODE 

HUMAN, ORGANIZATION, TECHNOLOGY (HOT)-FIT 






Bab ini menjelaskan mengenai metode penelitian yang akan diteliti. Di dalam 
bab ini terdapat beberapa pembahasan mengenai identifikasi masalah, studi 
literatur, penentuan model, pengumpulan data, analisis data dan hasil. 
3.1 Tahap Penelitian  
Metodologi penelitian yang digunakan meliputi 6 tahapan, yaitu identifikasi 
masalah, studi literatur, penentuan model, pengumpulan data, analisis data dan 
hasil. 
  
Gambar 3.1 Metode Penelitian 
3.2 Identifikasi Masalah 
Berdasarkan preliminary survey menggunakan observasi dan wawancara 
dibeberapa Pemerintahan Desa Kota Batu terdapat beberapa permasalahan 
mengenai penggunaan sistem atau human, organisasi, dan teknologi. Permasalahan 
pada penggunaan sistem yaitu kesalahan dalam penginputan sehingga 
menyebabkan ketidak sinkronan data manual dengan data sistem, penginputan 
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dilakukan dua kali karena bukan hanya menggunakan sistem akan tetapi masih 
menggunakan cara manual dalam pengiputan data, menyebabkan duplikat data. 
Selanjutnya permasalahan yang terjadi di organisasi yang berkaitan dengan struktur 
organisasi yaitu masih adanya pro dan kontra dari organisasi yang beranggapan 
bahwa kehadiran sistem baru dapat memperlambat dan mempersulit pekerjaan. 
Permasalahan selanjutnya yaitu pelatihan penggunaan sistem yang di berikan 
kepada pengguna SISKEUDES hanya dilakukan saat awal tahun 2016 saja 
selebihnya diinformasikan melalui grup chating khusus operator sistem. 
Permasalahan berikutnya terdapat pada teknologi itu sendiri yaitu terdapat fitur 
yang belum terdefinisikan dengan detail sesuai dengan kebutuhan desa, sehingga 
pengguna SISKEUDES mensiasati dengan melakukan pendefinisan sendiri yang 
berbeda dengan ketentuan sistem.  
3.3 Studi Literatur 
Pada tahap studi literatur dilakukan pengumpulan data dan informasi dengan 
cara menelaah sumber-sumber tertulis yang sesuai dengan permasalahan untuk 
mendukung penelitian. 
3.3.1 Studi Pustaka 
Studi pustaka dilakukan untuk memepelajari semua literatur yang 
berhubungan dengan penelitian yang akan diteliti. Studi pustaka biasanya dilakukan 
dengan cara menelaah buku, catatan, laporan, penelitian sebelumnya yang sesuai 
dengan permasalahan yang akan diteliti dengan menggunakan studi literatur, 
peneliti dapat memahami materi yang berkaitan dengan sistem keuangan desa, 
model HOT-Fit, analisa SEM dan semua dokumen yang berhubungan dengan 
penelitian yang akan diteliti.    
3.3.2 Kajian Penelitian Terdahulu 
Tahap ini adalah tahap yang dilakukan peniliti untuk memahami atau 
mengkaji ulang penelitian-penelitian serupa yang dilakukan sebelumnya dengan 
mengkaji penelitian terdahulu peneliti dapat mengetahui perbedaan, metode, tujuan 
serta hasil yang akan dicapai, sehingga peneliti dapat lebih paham mengenai 
penelitian yang akan dilakukan serta dapat melakukan perbaikan pada penelitian 
yang akan diteliti.    
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3.4 Penentuan Model 
Model yang digunakan dalam penelitain ini adalah model HOT Fit. Model 
evaluasi ini memperjelas semua komponen yang terdapat dalam sistem itu sendiri. 
Komponen manusia (human) yang menilai sistem informasi dari sisi penggunaan 
(system use) yang berhubungan dengan siapa yang menggunakan, pelatihan, 
pengalaman, pengetahuan, harapan, dan sikap menerima atau menolak sistem. 
Komponen organisasi (organization) yang menilai sistem dari struktur organisasi 
dan lingkungan organisasi yang berhubungan dengan perencanaan, manajemen, 
pengendalian sistem, dukungan manajemen, pembiayaan dan komunikasi.  
Komponen teknologi  (technology)  yang  menilai  dari  sisi  kualitas  sistem,  
kualitas informasi dan kualitas layanan [11].  
 
Gambar 3.2 Karangka Kerja HOT-Fit 
Model ini dianggap mampu menjelaskan evaluasi secara konferhensif dengan 
menggunakan komponen inti sistem informasi, yaitu human (manusia), 
organization (organisasi), technology (teknologi) serta kesesuaiaan diantara ketiga 
komponen tersebut mempengaruhi manfaat (net benefit) dari implementasi sistem 
tersebut [1].   
Model evaluasi sistem informasi ini dapat digambarkan dengan 
menggunakan hipotesis sebagai hubungan antara faktor-faktor yang secara 
langsung memiliki dampak pada sistem. Pada model ini kualitas informasi, kualitas 
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sistem, kualitas layanan digunakan sebagai hipotesis dalam mempengaruhi 
anggapan pengguna terhadap sistem agar bermanfaat (net benefit)[1].  
3.4.1 Hipotesis Penelitian 
Model hipotesis yang dikembangkan untuk evaluasi SISKEUDES 
berdasarkan model HOT (Human, Organizatin, Technology)-Fit adalah sebagai 
berikut: 
 
Gambar 3.3 Model Hipotesis Evaluasi SISKEUDES 
Hipotesis dari model HOT-Fit pada penelitian ini adalah sebagai berikut: 
H0:   Teknologi, Human, Organisasi tidak berpengaruh secara 
signifikan pada net Benefit 
H1: Teknologi, Human, Organisasi berpengaruh secara signifikan 
terhadap net benefit 
Detail hipotesa variabel sebagai berikut: 
1. Kualitas Sistem 
Kualitas Sistem Terhadap Kepuasan Pengguna 
H0:  Kualitas Sistem tidak berpengaruh secara signifikan positif 
pada Kepuasan Pengguna 
H1:  Kualitas Sistem berpengaruh secara signifikan positif pada 
Kepuasan Pengguna 




2. Kualitas Informasi 
 
3. Kualitas Layanan 
 
4. Penggunaan Sistem 
H0: Penggunaan Sistem tidak berpengaruh secara signifikan 
positif pada Net Benefit 
H1: Penggunaan Sistem berpengaruh secara signifikan positif 
pada Net Benefit 
  
H0: Kualitas Sistem tidak berpengaruh secara signifikan positif        
pada Penggunaan Sistem 
H1: Kualitas Sistem berpengaruh secara signifikan positif pada 
Penggunaan Sistem 
Kualitas Informasi Terhadap Penggunaan Sistem 
H0: Kualitas Informasi tidak berpengaruh secara signifikan 
positif pada Penggunaan Sistem 
H1: Kualitas Informasi berpengaruh secara signifikan positif 
pada Penggunaan Sistem 
Kualitas Informasi Terhadap Kepuasan Pengguna 
H0: Kualitas Informasi tidak berpengaruh secara signifikan 
positif pada Kepuasan Pengguna 
H1: Kualitas Informasi berpengaruh secara signifikan positif 
pada Kepuasan Pengguna 
Kualitas Layanan Terhadap Penggunaan Sistem 
H0: Kualitas Layanan tidak berpengaruh secara signifikan 
positif pada Penggunaan Sistem 
H1: Kualitas Layanan berpengaruh secara signifikan positif 
pada Penggunaan Sistem 
Kualitas Layanan Terhadap Kepuasan Pengguna 
H0: Kualitas Layanan tidak berpengaruh secara signifikan 
positif pada Kepuasan Pengguna 
H1: Kualitas Layanan berpengaruh secara signifikan positif 
pada Kepuasan Pengguna 
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H0: Lingkungan tidak berpengaruh secara signifikan positif 
pada Struktur 
H1 Lingkungan berpengaruh secara signifikan positif pada 
Struktur 
3.4.2 Kuesioner Penelitian 
Penyusunan kuesioner dalam mengevaluasi sebuah sistem dengan cara 
menginterpretasikan setiap aspek kedalam model HOT-Fit menjadi satu statement 
yang terukur yang terdiri dari variabel dan indikator. Indikator dan pernyataan 
dalam penelitian ini dapat dilihat di tabel 3.1 [1][9][17][18]: 
Kepuasan Pengguna Terhdap Penggunaan Sistem 
H0: Kepuasan Pengguna tidak berpengaruh secara signifikan 
positif pada Penggunaan Sistem 
H1: Kepuasan Pengguna berpengaruh secara signifikan positif 
pada Penggunaan Sistem 
Kepuasan Pengguna terhadap Net Benefit 
H0: Kepuasan Pengguna tidak berpengaruh secara signifikan 
positif pada Net Benefit 
H1: Kepuasan Pengguna berpengaruh secara signifikan positif 
pada Net Benefit 
Struktur terhadap Kepuasan Pengguna 
H0: Struktur tidak berpengaruh secara signifikan positif pada 
Kepuasan Pengguna 
H1: Struktur berpengaruh secara signifikan positif pada 
Kepuasan Pengguna 
Struktur terhadap Net Benefit 
H0: Struktur tidak berpengaruh secara signifikan positif pada 
Net Benefit 




Tabel 3.1 Indikator Pernyataan Kuesioner 









SISKEUDES mudah untuk 
digunakan  
KS1 




dalam proses pengelolaan 













keuangan dengan baik  
KS6 
Kerahasiaan data terjamin 
karena terdapat password 
dan username yang berbeda 























Variabel Indikator Pernyataan Kode 
SISKEUDES 
menghasilkan informasi 













yang sama sesuai dengan 









Layanan dari operator pusat 
cepat jika dibutuhkan 
bantuannya 
KL1 
Operator pusat memberikan 
jaminan kualitas dan 
layanan terhadap pengguna 
KL2 
Operator pusat siap 
membantu kapanpun ketika 




















Saya selalu menggunakan 
SISKEUDES dalam 
pengelolaan keuangan desa 
PS1 
Saya sangat tergantung 
pada SISKEUDES dalam 
melakukan pengelolaan 
keuangan desa  
PS2 
 Saya percaya SISKEUDES 
mempermudah pekerjaan  
PS3 
Saya menerima 



























SIKEUDES sudah sesuai 

















yang dianggap perlu bagi 
pengguna SISKEUDES 
S2 
Lingkungan Komunikasi,  
Persaingan 
Pemerintahan Desa 
memiliki komunikasi yang 
baik dengan para pengguna 
SISKEUDES  
L1 
Pemerintahan Desa mampu 





sesuai dengan peraturan 
pemerintah yang ada 
L3 











pekerjaan menjadi lebih 










Variabel Indikator Pernyataan Kode 
SISKEUDES 
Meningkatkan komunikasi 




















yang ada saat ini 
NB8 
SISKEUDES dapat 
mendukung visi dan misi 
dari organisasi 
NB9 
3.4.3 Skala Likert 
Skala Pengukuran dalam penelitian ini menggunakan skala likert. Skala likert 
digunakan untuk mengukur pendapat, sikap, persepsi seseorang atau sekelompok 
orang tentang fenomena sosial. Jawaban setiap item instrument yang menggunakan 
skala likert mempunyai gradasi dari sangat positif sampai dengan negatif yang 
dapat berupa kata-kata sangat setuju, tidak setuju, netral atau ragu-ragu, setuju dan  
sangat tidak setuju. Untuk penelitian kuantitatif jawaban instrument tersebut di beri 




Tabel 3.2 Parameter Skala Likert 
Skor Kriteria Jawaban 
5 Sangat Setuju (SS) 
4 Setuju (S) 
3 Netral (N) 
2 Tidak Setuju (TS) 
1 Sangat Tidak Setuju (STS) 
3.5 Pengumpulan Data  
Metodelogi yang digunakan dalam pengumpulan data adalah dengan 
penyebaran kuesioner. Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan cara memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada responden untuk dijawab. Penelitian ini menggunakan tipe pertanyaan 
tertutup. Pertanyaan atau kuesioner tertutup merupakan pertanyaan atau pernyataan 
yang memberikan jawaban singkat atau mengharapkan responden untuk memilih 
salah satu jawaban dari setiap pertanyaan yang telah tersedia sesuai dengan 
penilaian responden [19].  
3.5.1 Populasi 
Populasi merupakan wilayah generalisasi yang terdiri atas obyek atau subjek 
yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 
untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya [19].  Populasi bukan hanya 
sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek, akan tetapi meliputi seluruh 
karakteristik atau sifat yang dimiliki oleh subyek atau objek yang akan di teliti. 
Populasi dalam penelitian ini adalah keseluruhan Aparatur Desa dari 19 
Pemerintahan Desa di Kota Batu.  
3.5.2 Sampel 
Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 
populasi tersebut [19]. Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) sampel 
adalah bagian kecil yang mewakili kelompok atau keseluruhan yang lebih besar. 
Sampel yang di ambil dari populasi harus benar-benar mewakili. Sampel dalam 
penelitian ini adalah Operator dan Bendahara atau Kaur Keuangan dari 19 desa di 
Kota Batu. Jumlah Operator dan Bendahara atau Kaur keuangan dari 19 
Pemerintahan Desa di Kota Batu sebanyak 38 orang. 
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3.5.3 Teknik pengambilan sampel 
Teknik pengambilan sampel adalah cara untuk menentukan sampel yang akan 
digunakan dalam penelitian. Terdapat dua macam teknik pengambilan sampel yaitu 
probability sampling dan non-probability sampling. Probability sampling adalah 
teknik pengambilan sampel yang memberikan peluang yang sama kepada setiap 
unsur (anggota) populasi untuk dijadikan sampel. Sedangkan non-probability 
sampling adalah teknik pengambilan sampel yang tidak memberikan peluang atau 
kesempatan yang sama bagi tiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 
sampel [19].  
Penelitian ini menggunkan non-probability sampling. Ada beberapa Teknik 
sampling yang ada di non-probability sampling. Salah satu teknik sampling yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sampling purposive. Sampling purposive 
adalah teknik pengambilan sumber data dengan pertimbangan tertentu, 
pertimbangan tertentu ini misalnya orang yang memenuhi karakteristik tertentu 
yang ditentukan oleh peneliti [19]. Sampel dalam penelitian ini adalah Operator dan 
Bendahara atau Kaur Keuangan di 19 Pemerintahan Desa Kota Batu karena 
merekalah yang lebih mengerti tentang sistem yang akan diteliti dan yang berkaitan 
dengan penggunaan sistem tersebut. Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 
38 orang.   
3.6 Analisis Data dan Hasil 
Pada tahap ini dilakukannya analisa data kuesioner. Penelitian ini 
menggunakan analisis Partial Least Square Equation Modelling (PLS-SEM). 
Peneliti menggunakan PLS-SEM karena PLS-SEM menggunkan indikator untuk 
mengukur setiap variabel latennya, model pengukuran bersifat struktural dan 
memiliki tujuan untuk orentasi prediktif hubungan antar variabel. PLS-SEM lebih 
menitikberatkan pada model prediksi sehingga dukungan teori yang tidak kuat tidak 
begitu menjadi hal penting [10]. Tujuan utamanya adalah menjelaskan hubungan 
antar konstruk dan menekankan pengertian tentang nilai hubungan tersebut. PLS-
SEM dapat digunakan pada data yang tidak harus berdistribusi normal dan skala 
pengukuran dapat berupa nominal, ordinal, interval, maupun rasio, jumlah sampel 
tidak harus besar (jumlah sampel 35-50 dapat di jalankan) [12] dengan model rumit 
(100 indikator). Dengan menggunakan ukuran sampel kecil SEM-PLS dapat 
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mencapai statistical power (kekuatan statistik) yang cukup tinggi karena jika 
kekuatan statistik rendah akan membuat hasil pengujian akan dipertanyakan [12] 
dan yang paling penting adalah variabel laten indikatornya dapat dalam bentuk 
model refleksif maupun formatif [10][12]. PLS-SEM juga dapat digunakan untuk 
tujuan pembuktian atau konfirmasi seperti pengujian hipotesis dan tujuan 
eksplorasi. Serta dapat memprediksi apakah terdapat atau tidak hubungan dan 
proposisi antar variabel untuk pengujian.  
Analisis PLS-SEM biasanya terdiri dari dua sub model yaitu model 
pengukuran (measurement model) atau outer model dan model struktural 
(structural model) atau inner model. Model pengukuran menunjukkan bagaimana 
variabel manifest atau observed variabel mempresentasikan variabel laten untuk 
diukur, sedangkan model struktural menunjukkan kekuatan estimasi antar variabel 
laten atau konstruk [10]. 
1. Model Pengukuran (measurement model) atau Outer Model 
Outer model atau measurement model mendefinisikan bagaimana setiap blok 
indikator berhubungan dengan variabel latennya. Dengan menggunakan outer 
model dapat mengetahui validitas dan reliabilitas indikator dengan variabel 
latennya [14]. Untuk mengevaluasi outer model terdapat 3 kriteria yaitu:  
a. Validitas Konvergen (Convergent Validity) 
Pengujian validitas konvergen dilakukan untuk mengetahui bahwa apakah 
semua pertanyaan (instrument) penelitian yang diajukan untuk mengukur variabel 
penelitian adalah valid atau tidak. Validitas konvergen mensyaratkan bahwa alat 
ukur (indicator) secara tepat dapat mengukur konstruk yang di maksud. Dalam 
softwere SMARTPLS validiatas konvergen sama dengan outer loading atau 
loading vactor, nilai outer loading didapatkan dari hasil calculate menggunakan 
SMARTPLS yang nilainya dikatakan tinggi jika berkorelasi > 0,70 dengan 
konstruk yang ingin diukur. Namun demikian untuk penelitian awal dari 







b. Validitas Diskriminan (Discriminant Validity) 
Validitas diskriminan menguji serta mengukur konstruk pada setiap indikator 
yang mau di ukur dengan melihat cros loadings antar indikator dan cros loading 
fornel-llacker. Pada pengujian ini peneliti menggunakan pengujian dengan 
menggunakan cros loading fornel-llacker. Untuk menguji cros loading fornel-
llacker dilakukan dengan cara melihat nilai akar AVE yang harus lebih tinggi 
daripada korelasi dengan variabel lainnya [13] . Model pengukuran ini mempunyai 
diskriminan validity yang baik jika akar AVE detiap variabelnya lebih besar 
daripada korelasi anatar variabel lainnya [14].  
c. Reliabilitas Konstruk (Construct Reliability)  
Reliabilitas konstruk yaitu ukuran konsistensi internal dari indikator-
indikator sebuah variabel. Dalam PLS uji reliabilitas di ukur dengan dua kriteria 
yaitu dengan menggunakan composite reliability dan Cronbach alpha dari blok 
indikator yang mengukur konstruk. Konstruk dinyatakan reliabel jika nilai 
composite reliability >0,70, sedangkan batasan skor Cronbach alpha >0,60 [1][9]. 
2. Model Struktural (structural model) atau Inner Model 
Inner model digunakan untuk mengevaluasi hubungan antar konstruk laten 
seperti yang telah dihipotesiskan dalam penelitian. Mengevaluasi menggunakan 
inner model bertujuan untuk melihat signifikansi hubungan antar variabel laten, 
dengan menggunakan koefisien jalur akan menunjukkan ada atau tidaknya 
hubungan (prediksi) antar variabel laten dalam penelitian [15]. Ada beberapa 
tahapan untuk mengevaluasi inner model.  
Pertama, melihat signifikansi hubungan antar konstruk. Dengan menggunkan 
path coefficient (β) dapat menggambarkan kekuatan hubungan antar konstruk. Path 
coefficient diuji dengan nilai ambang batas diatas 0.1 untuk menyatakan bahwa 
jalur yang dimaksud mempunyai pengaruh dalam model [13]. 
Kedua, Inner model dievaluasi dengan melihat persentase variance yang 
dijelaskan dengan melihat nilai R-square (R)2 atau coefficient determinan untuk 
konstruk laten dependent, dengan menggunakan R-Square akan mampu 
menjelaskan pengaruh variabel laten (eksogen) tertentu terhadap variable laten 
(endogen) atau seberapa besar pengaruhnya, nilai R-Square sebesar 0,67 dikatakan 
kuat, 0,33 (moderat), 0.19 (lemah) [16][13].  
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 Ketiga, melihat nilai Q-Square (Q2) untuk predictive relevance. Pengujian 
ini dilakukan untuk memberikan bukti bahwa variabel tertentu yang digunakan 
dalam model mempunyai keterkaitan prediktif (predivtive relevance) dengan 
variabel lainnya, dengan ambang batas pengukuran di atas 0 [13]. Besaran 
pengukuran Q2 memiliki nilai 0<Q2<1 semakin mendekati 1 berarti model semakin 
baik atau memiliki predictive relevance yang baik.  
Keempat, pengujian f2 (effect size) untuk memprediksi pengaruh variabel 
tertentu terhadap variabel latennya dalam struktur model, dengan nilai ambang 0.02 
(lemah), 0.15 (menengah), 0.35 (besar) [13][12].   
Kelima, pengujian ini dilakukan dengan metode blindfolding untuk mengukur 
relatif pengaruh dari sebuah keterkaitan prediktif suatu variabel tertentu dengan 
variabel lainnya dengan nilai ambang 0.02 untuk pengaruh kecil, 0.15 untuk 
pengaruh menengah atau sedang, dan 0.35 untuk pengaruh besar [13]. Untuk 




                                        (3.1) 
  Keenam, melakukan pengujian t test, pengujian ini dilakukan untuk menguji 
hipotesis-hipotesis penelitian [13]. Cara untuk menghitung t test ini dengan cara 
membandingkan t value (t hitung) dengan t tabel. Untuk menentukan t tabel dapat 
menggunakan rumus berikut: 
df = n - k                                                  (3.2) 
Keterangan: 
df =  derajat bebas atau degree of freedom 
n = Banyaknya Responden 
k = Banyaknya variabel (terikat dan bebas)  
Langkah selanjutnya untuk menentukan t tabel yaitu dengan menentukan 
signifikasi yang akan digunakan, bisa menggunakan signifikasi 5%, 1% atau yang 
lainnya. Setelah itu tentukan pengujian tersebut, apakah pengujian satu arah atau 
pengujian dua arah. Setelah tahap tersebut selesai maka dapat ditentukan nilai dari 
t tabel (t tabel terlampir). Setelah t tabel sudah didapatkan langkah untuk 
menghitung t test yaitu dengan membandingan t value (t hitung) dengan t tabel 




3. Pengujian Hipotesis  
Untuk mengetahui hipotesis di terima atau di tolak dengan cara melihat nilai 
T-statistik dan koefisien jalurnya. Uji T untuk menguji signifikansi konstanta dan 
variabel independent yang terdapat dalam persamaan tersebut secara individu 
apakah berpengaruh terhadap nilai variabel dependent [15]. Dalam pengujian 
hipotesis tingkat signifikansi yang di gunakan adalah 95% (α = 0,05). Pengujian 
yang digunakan yaitu pengjian satu arah.  Nilai T-tabel dengan tingkat signifikasi 
95% adalah (1,70) (t tabel terlampir). Apabila T value > T tabel (1,70) maka 
hipotesis diterima [1][9][17].  
4. Analisis Persentase Kesuksesan  
Untuk mengetahui tingkat kesuksesan dari sebuah sistem perlu dilakukannya 
pengukuran kesuksesan. Berikut adalah tabel tingkatan kesuksesan [20]. 
Tabel 3.3 Tingkatan Kesuksesan 
Tingkatan % Persentase Makna 
1 0-20% Sangat Tidak Sukses 
2 21-40% Tidak Sukses 
3 41-60% Cukup Sukses 
4 61-80% Sukses 
5 81-100% Sangat Sukses 
Untuk menentukan persentase kesuksesan dan rata-rata item pengukuran 
dapat dilihat pada persamaan berikut: 
𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 =  
∑(𝑆𝑘𝑎𝑙𝑎 𝑥 𝑏𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑠𝑘𝑎𝑙𝑎 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛)
𝐷𝑎𝑡𝑎 𝑅𝑒𝑠𝑝𝑜𝑛𝑑𝑒𝑛
            (3.3) 
Setelah ditemukannya nilai rata-rata item pengukuran selanjutnya mencari 
bobot rata-rata pengukuran menggunakan rumus persamaan berikut: 
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 =
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑟𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛
𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑃𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛
         (3.4) 
Langkah berikutnya adalah mencari persentase kesuksesan. Berikut adalah 
rumus untuk mencari persentase kesuksesan. 
𝑃𝑒𝑟𝑠𝑒𝑛𝑡𝑎𝑠𝑒 𝑘𝑒𝑠𝑢𝑘𝑠𝑒𝑠𝑎𝑛 =  
𝐵𝑜𝑏𝑜𝑡 𝑅𝑎𝑡𝑎−𝑟𝑎𝑡𝑎 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛
𝐵𝑎𝑛𝑦𝑎𝑘𝑛𝑦𝑎 𝑖𝑡𝑒𝑚 𝑝𝑒𝑛𝑔𝑢𝑘𝑢𝑟𝑎𝑛 (𝑠𝑘𝑎𝑙𝑎)
 𝑋 100%            (3.5) 
Dari perhitungan tersebut dapat disimpulkan persentase kesuksesan dari 




Tahap ini adalah hasil akhir dari penelitian. Tahap ini akan diuraikan evaluasi 
hasil kesuksesan dan penerimaan pengguna SISKEUDES menggunakan metode 
HOT-Fit. Hasil penelitain ini akan menjawab rumusan masalah yang telah di 
paparkan pada sub bab sebelumnya. 
